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Abstrak

Literasi adalah kecakapan dasar untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Literasi diintensifkan di sekolah
dengan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) dengan tujuan agar siswa mampu menguasai kecakapan
literasi. Namun tak dapat dipungkiri bahwa tiap kegiatan selalu memiliki kendala dalam
pelaksanaannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan dalam penerapan kegiatan
pembiasaan literasi di SDN Kraton 1 sehingga dapat ditemukan solusi secara teoretis maupun praktis.
Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif dengan metode penelitian studi kasus dan hasilnya akan
dipaparkan dengan bentuk deskriptif. Sistem triangulasi data menggunakan triangulasi metode,
triangulasi waktu, dan triangulasi sumber. Hasil yang ditemukan peneliti berupa terdapat dua kelompok
kendala, yaitu kendala internal dan eksternal. Kendala internal berupa siswa yang belum mampu
membaca, ketidakmampuan siswa memahami bacaan, dan minat baca siswa yang kurang. Sementara
itu kendala eksternal yang ditemukan adalah dukungan dari sekolah dan orang tua yang kurang dalam
implementasi kegiatan pembiasaan literasi.

Kata Kunci: kesulitan, pembiasaan literasi, sekolah dasar.

1. PENDAHULUAN

Peradaban dunia telah mencapai masa di mana teknologi informasi dan komunikasi sudah
berkembang dengan sangat cepat. Keterampilan untuk mengelola dan memilah informasi dari masing-
masing individu amat diperlukan sebagai bekal untuk menuju kehidupan yang lebih teratur di masa
yang akan datang (Julita, 2022). Manusia dituntut untuk mampu memiliki kecakapan dalam
menghadapi tuntutan zaman (Saputra et al., 2020). Membaca adalah salah satu dari beberapa cara
memperoleh kecakapan tersebut. Membaca dapat memberikan informasi dan menjadikan manusia
berwawasan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Hardiyanti & Sabardila, 2022)
(Irma Sari et al., 2021). Hal ini didorong oleh kemajuan teknologi yang mana informasi akan berlalu-
lalang dengan cepat dan belum tentu akurat. Kemajuan teknologi jika tidak diimbangi dengan sumber
daya manusia yang memadai, maka manusia akan kewalahan menerima informasi dan kesulitan
menemukan informasi yang tepat.

Indonesia sendiri memiliki masalah pada minat baca masyarakatnya yang rendah. Hal ini
dibuktikan oleh survei yang diadakan oleh Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD) yaitu survei Programme for International Student Assessment (PISA) yang mengumpulkan
anak-anak yang berusia 15 tahun untuk melakukan tes mengenai literasi membaca, matematika, dan
sains menyatakan bahwa Indonesia berada di peringkat ke 71 dari 81 negara yang mengikuti survei
tersebut. Artinya Indonesia masih termasuk 15 negara paling bawah di survei tersebut (Argina et al.,
2014). Survei lain yang diadakan oleh UNESCO juga mengungkapkan data serupa di mana peringkat
Indonesia masih berada di nomor 60 dari 70 negara yang berpartisipasi dalam survei yang mengukur
minat baca dengan total nilai minat baca warga negara Indonesia hanya sebesar 0.001%, artinya dari
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1000 orang indonesia hanya 1 yang sudah memiliki kebiasaan membaca secara rutin (Silvia & Djuanda,
2017).

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS

Jjipdas8@gmail.com

Dalam pendidikan, membaca tak pernah terlepas dari kegiatan belajar. Pendidikan adalah
sarana yang paling tepat untuk menjadi wadah dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya
manusia guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia (Julita, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh (Setiani et al., 2023) memiliki hasil yang menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
literasi membaca lebih tinggi mencapai hasil belajar yang lebih baik karena literasi mempengaruhi
aspek dalam setiap kegiatan belajar bahkan dalam konteks motivasi dan minat belajar siswa.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Isa & Napu, 2020). Maka
dari itu sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam pembentukan aspek di atas melalui
penyelenggaraan pendidikan yang sistematis dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan tersebut.

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan indonesia salah
satunya melalui Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang kemudian diterapkan di sekolah melalui
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (Purwanti et al., 2021). Gerakan Literasi Sekolah memiliki
program untuk literasi yaitu pembiasaan membaca 15 menit buku non pembelajaran sebelum
pembelajaran dimulai (Panjaitan, 2023). Literasi sendiri adalah dapat dimaknai sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami informasi ketika melakukan kegiatan membaca,
menulis, menyimak, mendengar, atau mempresentasikan gagasan. Literasi tak berbatas kepada
kegiatannya saja, tetapi juga membuat manusia mampu menganalisis secara kompleks isi dari informasi
yang ditemukan untuk diterapkan pada momen yang tepat atau digunakan untuk memecahkan masalah
tertentu (Nabila, K. et al., 2024). Literasi berdampak pada setiap aspek kehidupan, maka dari itu
pemerintah menggiatkan kegiatan literasi di sekolah-sekolah. Namun masih ada beberapa masalah
terkait pelaksanaan program pembiasaan literasi yang biasanya ditemukan saat penerapan, baik dari
sumber daya manusia hingga sarana dan prasarana pendukungnya.

Sejumlah penelitian serupa menemukan kendala-kendala yang menghambat kegiatan literasi di
sekolah seperti penelitian milik (Pujiati et al., 2022) yang menyebutkan bahwa kendalanya berada pada
antusias siswa yang kurang, keterbatasan waktu dan beberapa siswa masih belum mempunyai
handphone sehingga belum dapat menerapkan literasi digital secara optimal. Sementara penelitian milik
(Hardiyanti & Sabardila, 2022) menyatakan bahwa kendala dalam penerapan jurnal literasi ada pada
keaktifan peserta didik, bacaan buku yang monoton, dan guru yang tidak hadir mendampingi. Selain itu
juga ditemukan permasalahan serupa pada penelitian milik (Nabila, K. et al., 2024) yang
mengungkapkan bahwa peserta didik yang kurang minat dan pemahaman kosa kata yang kurang juga
dapat menjadi hambatan pelaksanaan program, hambatan eksternal juga meliputi fasilitas yang kurang
memadai.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Kraton 1 juga didasari oleh beberapa
penelitian terdahulu yang membahas mengenai hambatan dalam melakukan program literasi, peneliti
menemukan bahwa masalah yang sama terjadi di SDN Kraton 1. Peneliti mendapatkan data bahwa
kegiatan literasi masih belum dilakukan secara teratur dan terjadwal karena beberapa hal yang tidak
dapar diatasi oleh guru maupun siswa di sekolah tersebut. penelitian ini akan mengulik secara mendalam
mengenai masalah apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan program literasi dan solusi yang telah
diupayakan oleh para tenaga pendidik dalam mengatasi masalah tersebut.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek yang membedakannya dari penelitian
sebelumnya. Fokus penelitian ini berada di SDN Kraton 1 yang menyoroti masalah literasi
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang digunakan untuk menyelidik
secara mendalam tentang pengalaman nyata guru dan siswa dalam melakukan kegiatan literasi dan
mengetahui apa saja masalah yang terjadi dalam bidang tersebut, serta menggambarkan secara detail
bagaimana cara yang ditempuh guru dan siswa dalam mengatasi kesulitan dalam kegiatan literasi.
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kesulitan dalam melakukan kegiatan literasi tetapi juga
menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan efektivitas dari kegiatan literasi yang dilakukan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendalami proses dari kegiatan literasi dari mulai persiapan
hingga kegiatan tersebut selesai dan mengupas secara mendalam apa saja masalah yang terjadi di tiap
aspek yang mendukung Gerakan Literasi Sekolah untuk kemudian ditemukan solusi teoretis dan praktis
yang dapat berguna secara efektif di masalah serupa yang terjadi di masa mendatang dan khususnya di
SDN Kraton 1 sendiri. Kemampuan literasi yang amat berguna di masa kini akan terus dibutuhkan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia sehingga merupakan masalah pendidikan yang
gawat untuk dibiarkan berlarut-larut. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi keberlangsungan kegiatan literasi yang bermakna bagi peserta didik di sekolah,
khususnya di sekolah dasar.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus
dipilih sebagai pendekatan dalam penelitikan ini karena merupakan pendekatan paling tepat yang dapat
digunakan untuk mengulik secara mendalam mengenai kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
program literasi dan mengetahui gambaran secara nyata apa yang terjadi dalam kegiatan literasi
sehingga ditemukan masalah-masalah tersebut. Untuk hasil dari penelitian akan menggunakan metode
deskriptif yang memaparkan secara rinci hasil dari penelitian ini dalam bentuk narasi.

Subjek penelitian yang akan digunakan adalah wali kelas V dan peserta didik kelas V dengan
jumlah 17 siswa dengan rincian jumlah siswa perempuan sebanyak 6 siswa dan laki-laki sebanyak 11
siswa. Teknik pengumpulan data akan menggunakan wawancara terstruktur kepada wali kelas dan 5
siswa yang dipilih secara acak untuk mewakili sample seluruh anggota kelas, pengamatan yang
dilakukan terhadap keadaan sekitar kelas dan sekolah, juga pengamatan ketika kegiatan literasi
berlangsung. Instrumen penelitian menggunakan laporan hasil wawancara guru, laporan hasil
wawancara siswa, dokumentasi dan catatan lapangan. Tahapan dari penelitian ini adalah pra penelitian
berupa wawancara singkat kepada wali kelas mengenai literasi di sekolah secara umum, kemudian akan
dilakukan penelitian dengan mengobservasi kegiatan literasi dan keadaan sekolah, dan wawancara
mendalam kepada wali kelas dan 5 siswa kelas V yang dipilih secara acak. Setelah data diambil,
kemudian data akan diolah oleh peneliti.

Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi metode, triangulasi waktu, triangulasi
sumber. Triangulasi metode yaitu peneliti menggunakan dua metode dalam mengambil data yakni
dengan wawancara dan observasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan mengamati di hari dan jam yang
berbeda-beda. Sementara untuk triangulasi sumber, peneliti menggunakan siswa dan wali kelas serta
keadaan asli dari kelas maupun sekolah tersebut yang teramati. Peneliti berperan sebagai pengamat,
informan dari wawancara adalah wali kelas dan 5 anak kelas V sebagai representasi dari keseluruhan
siswa yang mampu menjawab pertanyaan mendalam secara baik. Penelitian bertempat di SDN Kraton
1 Bangkalan. SD ini terletak di pusat kota yang diapit oleh sekolah SD lain dari berbagai penjuru. Siswa
berasal dari lingkungan sekitar sekolah, kebanyakan rumah mereka sangat dekat dengan lokasi sekolah.
Penelitian dilakukan dalam dua tahap dengan rincian tahap pertama dilakukan pra penelitian dan tahap
kedua dilakukan pengambilan data. Ruang lingkup penelitian berada pada analisis kesulitan yang
ditemukan dalam penerapan kegiatan literasi dan pencarian solusi efektifnya yang akan digunakan
sebagai batas penelitian agar menemukan hasil yang paling tepat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam lingkungan sekolah dan lingkungan kelas,
peneliti menemukan beberapa hal. Perpustakaan sekolah sudah memiliki buku-buku yang memadai,
namun tempat untuk siswa dapat membaca masih belum ada. Hanya ada sepetak kosong di bagian depan
yang mungkin dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk membaca. Namun perlu dihias dan dijadikan
tempat yang nyaman untuk membaca (Simprosa et al., 2024). Perpustakaan dari SDN Kraton 1 tidak
memiliki petugas sehingga dibuka begitu saja dengan membiarkan siswa berkunjung dengan bebas.
Menurut keterangan guru dari kelas yang paling dekat dengan perpustakaan yaitu guru kelas V, siswa
memang memasuki perpustakaan namun bukan untuk membaca tetapi untuk bermain dan berlarian di
sana. Penjaga sekolah terkadang membiarkan perpustakaan tetap terkunci untuk mengantisipasi
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kehilangan buku atau kerusakan fasilitas. Ketika peneliti melakukan observasi, perpustakaan sedang
dibuka dan siswa berkunjung di sana, beberapa dari mereka mengambil buku dan membacanya di lantai
perpustakaan, namun beberapa lainnya berlarian di dalam sana. Jika jam istirahat telah usai, buku-buku
tak lagi diletakkan sesuai dengan tempat mereka mengambilnya, namun diletakkan secara acak di rak
atau ditinggal di lantai begitu saja. Di sini peran pustakawan diperlukan untuk menangani peminjaman
dan perawatan buku (Hardiningtyas, 2016).

Buku-buku yang tersedia di perpustakaan terbitan terbaru, ada beberapa buku lama namun
masih tulisannya dapat terbaca. Beberapa buku rusak karena bagian rak yang lembap. Tersedia pula
buku kunjungan perpustakaan, tetapi buku tersebut tidak pernah diisi sejak tidak adanya penjaga
perpustakaan. Poster untuk menggalakkan kegiatan literasi sudah terpasang cukup banyak di sana.
Perpustakaan dapat dikatakan sebagai lingkungan yang kaya teks sebab tak hanya poster mengenai GLS
saja yang terpasang di dinding perpustakaan, namun juga ada poster mengenai kebersihan dan 3 dosa
besar pendidikan. Lingkungan kaya teks dimaksudkan untuk membiasakan peserta didik membaca
tulisan-tulisan di sekitarnya sehingga menjadikan pembiasaan tersebut menjadi sebuah kebiasaan
(Hidayah & Widodo, 2020).

Observasi yang dilakukan di lingkungan kelas peneliti menemukan adanya pojok baca dan
perpustakaan mini di sana. Buku-buku yang ada di perpustakaan kelas memiliki tahun terbit yang
beragam dan berjenis fiksi dan non fiksi. Menurut keterangan wali kelas V, buku tersebut memang baru
diberikan oleh pemerintah pada sebulan sebelum peneliti melakukan penelitian yaitu pada bulan
September. Sebelumnya, perpustakaan mini yang ada di kelas sudah dilengkapi buku-buku namun
terbitan lama. Kini setelah mendapat buku baru, buku yang lama dengan lebih banyak tulisan dan minim
gambar disimpan oleh guru. Sejalan dengan penelitian milik (Khalisa et al., 2022) yang menyebutkan
bahwa buku dengan banyak gambar dan warna menarik minat peserta didik untuk membacanya. Usia
sekolah dasar yang peka terhadap warna-warna cerah yang menyebabkan hal tersebut terjadi.

Ketika jam pembiasaan literasi dilaksanakan dalam kelas, peneliti menemukan bahwa jam
literasi jarang dilaksanakan di sekolah ini. Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari wali kelas
sendiri yang mengungkapkan bahwa jika waktu mencukupi, barulah diadakan kegiatan literasi. Selain
itu, wali kelas mengungkapkan bahwa jam literasi tidak berpaku di 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai, tetapi bisa kapan saja. Peneliti menemukan bahwa di saat pengamatan pertama, jam literasi
dilaksanakan sesaat setelah pembiasaan berdoa dan menyanyikan lagu nasional dilakukan, yang artinya
dilakukan sebelum jam pembelajaran dimulai. Pengamatan hari kedua membuahkan hasil berupa
literasi tidak dilakukan oleh satu kelas, melainkan hanya pengajaran membaca bagi siswa yang belum
lancar membaca. Pengamatan hari ketiga, literasi tidak dilakukan sama sekali, sebab ada mata pelajaran
olahraga di pagi hari, pada siang hari guru memiliki tugas dari bagian pekerjaan lain. Pengamatan ini
berlanjut hingga dua belas hari dengan rincian sebagai berikut.
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Pembiasaan Literasi Kelas V
Hari ke- Keterangan

Hari ke-1 Dilakukan di awal pembelajaran setelah berdoa. Kegiatan
yang dilakukan adalah membaca buku yang ada di
perpustakaan mini di kelas bersama-sama satu kelas.

Hari ke-2 | Dilakukan setelah pulang sekolah dengan mengajari anak
yang belum lancar membaca.

Hari ke-3 | Tidak dilakukan sama sekali.

Hari ke-4 | Dilakukan di awal pembelajaran setelah berdoa. Kegiatan
yang dilakukan adalah membaca buku yang ada di
perpustakaan mini di kelas bersama-sama satu kelas.

Hari ke-5 | Tidak dilakukan sama sekali.

Hari ke-6 | Tidak dilakukan sama sekali.
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Hari ke-7 Dilakukan di awal pembelajaran setelah berdoa. Kegiatan
yang dilakukan adalah membaca buku yang ada di
perpustakaan mini di kelas bersama-sama satu kelas.

Hari ke-8 Dilakukan di waktu istirahat dengan mengajari anak yang
belum lancar membaca.

Hari ke-9 | Tidak dilakukan sama sekali.

Hari ke-10 | Tidak dilakukan sama sekali.

Hari ke-11 | Dilakukan di awal pembelajaran setelah berdoa. Kegiatan
yang dilakukan adalah membaca buku yang ada di
perpustakaan mini di kelas bersama-sama satu kelas.

Hari ke-12 | Tidak dilakukan sama sekali.

Kendala lain yang ditemui oleh guru berupa ada 1 siswa yang masih belum bisa membaca.
Untuk anak-anak lain yang sudah lancar membaca, beberapa diantara mereka tidak mampu memahami
bacaan, dan beberapa dari mereka tidak memiliki minat dalam membaca. Guru telah menganalisis tiap
siswa memiliki kesulitan masing-masing dalam hal literasi, sehingga solusi yang dilakukan oleh guru
selama ini adalah membantu anak yang belum bisa membaca untuk belajar membaca. Sementara itu
solusi untuk anak-anak yang belum dapat memahami bacaan dan minat baca yang rendah masih belum
ditemukan.

Guru menambahkan bahwa dukungan dari orang tua juga dirasa sangat kurang. Guru telah
mengkomunikasikan kondisi putra-putrinya kepada orang tua siswa. Namun, hanya beberapa saat saja
kondisi siswa diperhatikan oleh orang tuanya. Selebihnya orang tua siswa lepas tangan kepada guru
atas kondisi akademik siswa. Hal ini merupakan kendala yang paling guru sesalkan karena guru tidak
dapat berusaha sendiri untuk meningkatkan prestasi akademik siswa tanpa dukungan orang tua.

Kendala yang ditemukan dalam temuan-temuan penelitian memuat dua sumber yaitu sumber
kendala internal siswa dan sumber kendala eksternal siswa. Kedua sumber kendala tersebut memiliki
andil yang besar untuk membuat penerapan gerakan literasi sekolah di kelas V tidak dapat berjalan
dengan lancar. Di SDN Kraton 1 yang peneliti amati, kedua kendala tersebut saling tumpang tindih
hingga pengalaman gerakan literasi sekolah menjadi kurang menyenangkan. Sementara solusi dari
setiap kendala masih belum menemukan titik terang.

1. Kendala Internal

Ada tiga kendala yang ditemukan oleh peneliti dalam kendala internal dalam diri siswa dalam
penerapan gerakan literasi sekolah yaitu (1) kemampuan siswa dalam membaca, (2) kemampuan siswa
dalam memahami bacaan, dan (3) kurangnya minat baca siswa. Kemampuan siswa dalam membaca
ditunjukkan dengan 1 orang yang masih belum bisa membaca dengan lancar dan berada di level kata.
Namun hal tersebut dapat dikatakan baik karena dari jumlah keseluruhan 17 siswa hanya 1 orang yang
belum lancar membaca. Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor luar yaitu dukungan dari orang tua siswa.
Menurut (Pernando, 2019) yang menyatakan bahwa peran orang tua sangat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca dan menulis. Orang tua berperan mengajari anak dan mencukupi fasilitasnya
serta memberikan perhatian di rumah sehingga kemampuan membaca anak jadi meningkat. Karena
anak-anak akan lebih sering berada di rumah dan perhatian di rumah lebih terfokus pada individu anak
daripada ketika anak berada di sekolah. Solusi yang telah diterapkan guru dan disepakati oleh kepala
sekolah adalah dengan mengajarinya secara individu sehingga perhatian guru lebih terfokus pada satu
anak. Hingga kini usaha yang dilakukan secara berkelanjutan tersebut dapat dikatakan memberikan
hasil yang baik meskipun diraih secara perlahan-lahan.

Kemampuan memahami bacaan pada 6 siswa di kelas V termasuk level membaca permulaan,
yang mana anak mampu mengenal huruf atau rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu dengan menitikberatkan pada aspek ketepatan menyuarakan
tulisan, lafal dan intonasi yang wajar (Muammar, 2017). Aspek membaca permulaan diterapkan pada
siswa kelas rendah, yaitu kelas 1, 2, 3. Sehingga termasuk kurang apabila kelas VV memiliki kemampuan
membaca permulaan karena akan sangat menghambat kegiatan pembelajarannya menuju jenjang yang
lebih tinggi. Solusi yang bisa dilakukan adalah memberikan latihan intensif pada anak yang tidak
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mampu memahami isi bacaan. Latihannya dapat dengan menentukan tujuan membaca, preview,
membaca secara keseluruhan isi bacaan dengan cermat, dan mengemukakan kembali isi bacaan dengan
menggunakan kalimat atau kata-kata sendiri (Irma Sari et al., 2021). Sementara itu guna mengatasi
minat baca anak yang rendah dapat dilakukan variasi dalam melakukan pembiasaan literasi, yang mana
tak hanya diminta membaca, namun bisa juga bercerita, mendengarkan, menyimpulkan, dan
menyampaikan pendapat melalui bacaan. Dibutuhkan keaktifan dari guru kelas dan usaha ekstra untuk
mengatasi hal ini. Dapat pula guru melibatkan teknologi seperti bacaan dari website media baca yang
diperlihatkan pada anak-anak melalui proyektor. Kegiatan yang bervariasi ini akan membuat gerakan
literasi sekolah jadi menyenangkan.
2. Kendala Eksternal
Sebuah kebijakan yang telah ditetapkan tidak akan pernah bermakna apabila tidak
diimplementasikan atau dilaksanakan (Purwanti et al., 2021). Kasus ini memiliki pola yang sama, yaitu
sekolah masih belum menggalakkan kegiatan literasi dengan benar. Merencanakan dan mengorgani-
sasikan anak untuk membaca merupakan kegiatan yang penting untuk kelangsungan program literasi
sekolah. Selain itu monitoring dan evaluasi juga diperlukan untuk terus meningkatkan kegiatan literasi

di sekolah. Sinergi bersama-sama antara sekolah, guru, dan siswa akan membuat gerakan literasi
sekolah menjadi menyenangkan.
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Gambar 1. Bagan Kebijakan Sekolah

Orang tua merupakan entitas yang paling dekat dengan anak secara harfiah. Orang tua adalah
pengaruh besar untuk anak dalam aspek apapun, termasuk dalam aspek kemampuan literasi siswa.
Orang tua hendaknya membimbing, menjadi teladan, fasilitator, motivator, teman bicara, dan pemberi
hadiah serta hukuman (Fikriyah et al., 2020). Orang tua tidak dapat menyerahkan segala tanggung jawab
terhadap hal akademik kepada guru yang bertugas di sekolah karena akan sangat tidak memungkinkan
guru di kelas dapat mengajar dengan menyeluruh dalam tiap harinya. Orang tua perlu memberikan
kontrol terhadap perkembangan anak sehingga anak dapat tumbuh dengan baik dan penuh perhatian.
Dukungan orang tua memang menjadi faktor eksternal dalam diri siswa namun menjadi salah satu aspek
yang amat penting untuk diperhatikan oleh tiap orang tua. Hal ini juga disetujui oleh siswa dalam
wawancara penelitian bahwa beberapa orang tua dari mereka sibuk bekerja keduanya dan memiliki
putra-putri yang banyak, sehingga sebagai anak tertua siswa mengalah dari perhatian orang tua
mengenai kegiatan akademiknya.
4. SIMPULAN

Penulis menemukan bahwa kesulitan penerapan program literasi sekolah tak hanya ada pada
faktor internal siswa namun juga faktor eksternal. Faktor internal contohnya adalah kemampuan baca
siswa, kemampuan siswa memahami bacaan, serta rendahnya minat baca siswa. Masing-masingnya
memiliki solusi yaitu pegajaran membaca secara intensif kepada siswa yang masih memiliki masalah
dengan kemampuan membaca. Sementara untuk siswa yang memiliki minat yang rendah untuk literasi,
diperlukan usaha ekstra dari guru kelas dan sekolah untuk memberi mereka variasi sehingga kegiatan
literasi dapat berjalan dengan menyenangkan. Hambatan faktor eksternalnya mencakup dua hal, yaitu
dukungan dari pihak sekolah dan orang tua siswa. Dukungan dari pihak sekolah yang kurang
memberikan fasilitas berupa waktu dan jadwal tetap bagi kegiatan literasi akan menghambat jalannya
kegiatan. Sementara itu dukungan dari orang tua akan membantu putra-putri mereka meningkatkan
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kemampuan baca dengan menjadi pembimbing, teladan, fasilitator, motivator, teman bicara, dan
pemberi hadiah dan hukuman.

Pada dasarnya, kegiatan ini memiliki celah di bagian manapun dalam pelaksanaannya. Maka
dari itu, tiap-tiap peran dalam pendidikan seperti siswa, guru, pihak sekolah, dan orang tua siswa perlu
menjalankan perannya dengan baik. Sinergi dari semua peran ini yang akan menjadikan ketercapaian
tujuan program literasi diadakan. Kegiatan literasi adalah kebijakan dari pemerintah yang seharusnya
berlanjut hingga kini, maka dari itu sekolah hendaknya tetap mengikuti peraturan pemerintah untuk
tercapainya tujuan pendidikan.
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